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ABSTRAK 

Skripsi dengan berjudul Konsepsi Madu Sebagai Obat dalam Tafsir Al- 

Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili, ini ditulis oleh Solehudin (1151030294) 

dibimbing oleh Dr. Dadah, M.Ag dan Dr. Ahmad Izzan, M.Ag 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa madu merupakan cairan yang 

mengandung banyak zat gula pada sarang lebah atau bunga (rasanya manis), yang 

bisa dijadikan sebagai obat karena banyak mengandung unsur glukosa dan 

perfentos, yaitu semacam zat gula yang sangat mudah dicerna. Selain itu juga madu 

mengandung vitamin BI yang bermanfaat untuk mengobati radang urat saraf dan 

penyakit mati rasa. Di dalam al-Qur’an juga menjelaskan bahwa madu selain cairan 

yang manis ternyata bisa membunuh bakteri, maka dari itu tidak ada satupun orang 

yang bisa menyangkal keampuhan dari madu. Karena sejak zaman kuno, madu 

telah digunakan sebagai obat untuk mencegah luka terinfeksi. 

Masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah bagaimana 
pandangan Wahbah Az-Zuhaili terhadap ayat al-Qur’an mengenai madu sebagai 

obat dalam tafsir al-Munir?. Dan penelitian bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami serta memberikan pemahaman yang komprehensif tentang madu 

sebagai obat. 

Adapun dari segi metode penelitian tersebut penulis menggunakan metode 

Maudhu’i (tematik) dengan membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema 
judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji 

secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengan, asbab al- 

nuzul, kosakata, dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta 

didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah, baik argumen yang berasal dari al-Qur’an, hadis, maupun pemikiran 

rasional. Jadi, dalam metode ini, tafsir al-Qur’an tidak dilakukan ayat demi ayat, 

melainkan mengkaji al-Qur’an dengan mengambil tema khusus yang dibahas oleh 

al-Qur’an. 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa hakikat dari sebuah 

madu sebagai obat dengan konsep al-Qur’an yang sesuai dengan metode maudhu’i 

menghasilkan data yang menyebutkan ayat-ayat makiyyah dan madaniyyah tentang 

madu serta asbabun nuzulnya. Pada hakikatnya madu adalah cairan yang keluar dari 

dalam perut lebah yang beraneka warna, ada yang berwarna putih, kuning, merah 

dan hitam. Dan didalam madu tersebut terkandung banyak manfaat dan obat 

penyembuh dari berbagai penyakit. Semuanya itu menjadi ayat (tanda-tanda) atas 

kekuasaan Allah yang menjadikan alam semesta.” Lantaran madu ini merupakan 

minuman yang sangat baik bagi kesehatan manusia dan sangat bermanfaat 

sekalipun. 
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